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SINOPSIS

2. Pendahuluan

Kesusastraan suatu zaman dapat memperlihatkan keadaan atau fenomena di
zaman tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Jakob Sumardjo (1999: 1) bahwa
sifat, persoalan, harapan, penderitaan, dan aspirasi masyarakat yang hidup pada
suatu jaman, dapat dilihat dari karya-karya sastranya.

Salah satu penulis Jepang fenomenal, terutama dalam bentuk cerpen adalah
Akutagawa Ryunosuke. Akutagawa Ryunosuke adalah salah seorang penulis
Jepang era Taisho (1912-1926) yang mempelopori kesusastraan estetisisme
intelektualisme. Aliran estetisisme intelektualisme merupakan aliran kesusastraan
yang meneropong manusia, baik kehidupan manusia itu sendiri maupun cita-

citanya. Pada penelitian ini penulis menggunakan cerpen “Imogayu” [4=5# |,

e

“Hana” [ £ |, dan “Kesa to Morito” [28%: L %% | sebagai data penelitian. Hal
yang menarik dalam tiga cerpen ini adalah bagaimana cara tokoh utama dalam
tiap cerita melihat dan memperlakukan dirinya sendiri atau biasa disebut dengan
Konsep diri. Menurut John Robert Powers (1977), konsep diri adalah kesadaran
dan pemahaman terhadap dirinya sendiri yang meliputi; siapa aku, apa
kemampuanku, apa kekuranganku, apa kelebihanku, apa perananku, dan apa
keinginanku’.

Hal ini berarti dengan menggunakan tiga cerpen diatas, terlihat pula
bagaimana konsep diri orang Jepang serta bagaimana konsep diri tersebut

mempengaruhi hubungan interpersonal para tokohnya.
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3. Analisis

Pada penelitian ini diketahui bahwa Naigu tidak dapat menikmati dirinya
sendiri dikarenakan ia selalu memikirkan hidungnya disetiap kegiatan. Hal ini
membuktikan bahwa Naigu memiliki karakter yang tidak menyukai keadaan
dirinya sendiri atau dalam kata lain Naigu merasa rendah diri, kurang menghargai

dan menerima dirinya sendiri.

EpoNEOIRICE, MOAT SEOETLITVBAN, ELT
MTaOETR. MM OER-A522E, RIELTH Iz,
ERELEE BN Tha, NEEEAZ RFIC, 7277, ar i,

MELR

—— L LHEREFH-TH, NEO LI RBIT—DOB Y5720,
ZORE SRV ENEER DI T, AEODITIREIC F AR
o, WHEEDRANLGE LN G, BRoTEBD EToTVLHED
e O>FATRT, FREL LAV AREERLDTZDOIE, &<
ORI SN T DR A TH 5.,

(OFJIIEEZ AT 1, 2005: 11)

Lantaran itu, sampai-sampai ia tidak dapat membedakan antara pakaian
berburu biru tua dan pakaian musim panas yang putih. Apalagi penutup
kepala oranye dan jubah abu-abu yang biasa mereka kenakan sama sekali
tidak tampak berbeda dimatanya. Naigu tidak melihat orang, hanya
hidungnya saja yang dilihatnya. Meskipun ada yang berhidung mancung,
tidak ada seorang pun yang memiliki hidung seperti dirinya. Semakin tidak
menemukan orang yang sama dengannya, semakin batinnya merasa tidak
nyaman pula. Sewaktu berbicara dengan orang lain, tanpa sadar Naigu
memegang ujung hidungnya yang menjuntai, wajahnya merah-padam
karena malu merasa menjadi orang tua yang lupa umur. Tingkah lakunya
digerakkan oleh perasaan yang sama sekali tidak menyenangkan.

Pada cuplikan cerpen di atas terlihat bahwa Naigu merasa seolah dirinya
adalah seseorang yang abnormal. la berbeda pada orang kebanyakkan. la merasa
hidungnya seolah-seolah seperti sebuah cacat. Hal ini menunjukkan bahwa Naigu
merasa dirinya rendah dan ia tidak menyukai dirinya yang demikian. Hal ini

sesuai dengan pernyataan Burns (1993: 72) mengenai konsep diri negatif, yaitu
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bahwa konsep diri negatif salah satunya adalah perasaan rendah diri, serta kurang
menghargai dan menerima diri.

Saat hidung Naigu masih panjang, Si murid membantu Naigu untuk makan
walaupun hal ini tidak mudah bagi keduanya. Si murid juga memahami
bagaimana karakteristik Naigu. Terlebih saat Naigu sudah mengetahui cara baru
memendekkan hidungnya namun berpura-pura tidak perduli. Tapi berharap Si
murid memaksanya untuk mencoba baru tersebut dan Si murid menyanggupi

keinginan hati Naigu. Hal ini dapat terlihat pada cuplikan berikut;

HrOMIZ. Nk THIEY . DEBD T, ZOBEERLD FEE)
DL, £950L T, WEBE b E, TOTHIEY | §RZ DEL
HEITW I
DRENEIZHE 1 T2 IR0 T,
GORIIEEZ AT 1, 2005: 13)
Murid itu, sebagaimana dikehendaki oleh Naigu, mendesaknya untuk

mencoba cara itu. Selanjutnya Naigu sendiri, sesuai harapannya, akhirnya
menerima anjuran yang sungguh-sungguh itu.

Si murid juga memberikan perhatian pada keadaan Naigu, Hal ini terlihat

pada cuplikan berikut;

L LUENZZoE~BEz ANRd L bl, BRICKMNTEEY
RUF L Bz BLE Sz
KETHENDH D, T THE~REHIT T, TNEERROEFIZL
T, ZTORNLEEZBOH~ANDHFHZ LT,
(GRIBEZAT 1, 2005: 13-14)

Karena khawatir bila langsung mencelupkan hidung ke ember wajah Naigu
akan melepuh, maka dibuat lubang, di baki yang diletakkan di atas ember
yang penuh dengan air panas sebagai tempat masuk hidung.

BT ORIE. BaROBE S REE LT, WEEOREE BT LA

5., ZAREER ST, —IRIIFII L 7e, ERNTEEO T

KD LB L72T, U, LIS Hlnia,
(GFIEEZ AT 1, 2005: 14-15)

Terkadang murid itu merasa kasihan, dan sembari melihat kepala botak
Naigu ia berkata, “Apa tidak terasa sakit ? Tabib menyuruh menginjak
dengan keras. Tetapi apa tidak sakit”.
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Pada cuplikan-cuplikan ini, terlihat bahwa konsep diri negatif tidak merusak
hubungan interpersonal antara Naigu dengan Si murid. Hal ini mungkin
dikarenakan oleh pengertian Si murid terhadap karakteristik Naigu. Namun hal
tersebut berubah saat Naigu berhasil memendekkan hidungnya dan mendapatkan
respon yang dianggap negatif oleh Naigu dari orang-orang sekitarnya. Hal ini
berpuncak pada saat Naigu memarahi semua orang yang dianggapnya
menjengkelkan, termasuk si murid sehingga si murid mengatakan bahwa Naigu
pantas mendapatkan hukuman atas perbuatannya itu. Hal ini terlihat pada cuplikan
berikut;

7 - T B IR ST 2o T, = BT, HE b B M
L DxrH50
<MY DOFE, LEWIZIZEDOPIEEZ LT2HDH FOETI 2,

EFo0AEL

INHIEREOFEZZ T bhb T tRNEZEIFEIThaT,
(FF)1IEEZ A 1, 2005: 20)

Dengan demikian tiap hari Naigu merasa semakin kesal. Dimakinya setiap
orang Yyang dirasa menjengkelkan. Karena perbuatannya itu, bahkan
muridnya yang telah merawat hidungnya itu akhirnya mengumpat dan
mengatakan bahwa Naigu pantas mendapatkan hukuman atas perbuatannya
itu.

Pada cuplikan ini terlihat bahwa pada akhirnya konsep diri mempengaruhi
hubungan interpersonal tokoh. Konsep diri yang negatif membawa pengaruh yang
negatif pula terhadap hubungan interpersonal tokoh. Dimana awalnya hubungan
antara Naigu dan Si murid berlangsung baik, penuh pengertian satu sama lain
berakhir dengan Si murid mengumpat tentang Naigu. Hal ini terjadi karena
konsep diri Naigu yang negatif sehingga ketika ia mendapatkan respon yang
dianggapnya tidak baik atas perbuatannya, ia melampiaskannya kepada setiap

orang yang kemungkinan hanya berbuat sesuatu yang tidak sertai maksud yang

jahat terhadap Naigu.
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4.  Kesimpulan

Pada penelitian ini diketahui bahwa konsep diri tokoh utama ketiga cerpen

yang digunakan sebagai bahan penelitian semua berkonsep diri negatif. Konsep

diri juga diketahui berpengaruh dalam hubungan interpersonal antar tokoh seperti

pada hubungan;

1)
2)
3)
4)

5)

Naigu dan Si murid
Naigu dan orang Ikeno-O
Goi dan samurai sekelas
Goi dan para pembantu

Goi dan samurai kelas atas

Namun konsep diri tidak secara mutlak mempengaruhi hubungan

interpersonal antar tokoh. Ada faktor-faktor lain yang turut mempengaruhinya

seperti kesadaran diri, moralitas, karakteristik tokoh lain, serta gambar diri.
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